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Abstrak
Skripsi ini membahas tentang peran strategis kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi akademik di
SMA 11 Surabaya. Kajiannya dilatar belakangi oleh upaya memperbarui informasi-informasi agar
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan kemajuan jaman (era globalisasi), serta berupaya
meningkatkan kegiatan-kegiatan  yang berkaitan dengan sumber daya siswa agar minat dan hobi siswa
tersampaikan. Selain itu untuk mengetahui peran strategis kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi
akademik terutama dalam tugas kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dan kepala sekolah
sebagai manajer sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus. Menggunakan 3 teknik penggumpulan data yaitu, teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Analisis data pada penelitian ini dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan kredibilitas dan menggunakan triangulasi data. Hasil
penelitian ini menujukan bahwa1). Untuk mengetahui kekuaatan, kelemahan, kesempatan dan cara
untuk menyelesaikan kendala yang terjadi kepala SMAN 11 Surabaya menngunakan analisis SWOT.
Serta kepala sekolah Mengajak para stakeholder untuk ikut serta dalam menjalankan program khusus
SMAN 11 Surabaya. 2). Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dalam upaya
peningkatan akademik SMAN 11 Surabaya mempunyai ragam faktor pendukung, salah satunya yaitu
tenaga pengajar, proporsi tenaga pengajar yang baik dan profesional serta mampu memotivasi siswa nya
untuk selalu giat belajar dan menerima pembelajran dengan aktif. Saran yang dapat peneliti berikan
lebih mendisiplinkan dan mengarahkan para guru serta staff agar selalu mampu membuat inovasi dan
mengajak siswa berinteraksi dengan  baik, serta meningkatkan pengawasan serta motivasi kepada para
guru,karena dari kepemimpinan yang baik akan tercipta produk yang baik juga.
Kata Kunci: Pemimpin Pembelajaran, Manajer Sekolah

Abstract
This thesis discusses the strateguc role of principals in improving academic achievement in high school
11 surabaya. Study motivated by an attempt to update the information for learning carried out in
accordance with the progress of the era globalization, as wellas working to improve the activities related
to the student’s resources so that i nterests and hobbies of students delivered. In addition to knowing the
headmaster’s stategic role in improving academic achievement, especially in the task of  the headmaster
as intructional leaders and headmaster as school manager. This study used a qualitative approach with
case study design. Using three data collection techniques, they are interview, observation and
documentation. The data analysis in this studies are with data reduction, data presentation and
conclusion. Checking the validity of the data by using the credibility and use triangulation data. The
results of this study indicate that 1). To know the strengths, weaknesses, opportunities and ways to
resolve problems that occur, the headmasterof SMAN 11 surabaya using SWOT analysis. The
headmaster also invite stakeholders to participate in running a special program of SMAN 11 surabaya.
2). The task of the headmaster as intrucsional leader in efforts to improve the academic of SMAN 11
surabaya has a variety of contributing factors, one of those is the instructor, the proportion of the
capable instructor, profesional and able to motivate the studen to always study accept the learning
actively. Suggestions that given, more disciplining and directing teachers and staffs in order to always
be able to make innovation and encourage students to intract well, to improve the supervision and
motivation to teachers, because from the good leadership will create a good product too.
Keywords: Learning Leaders, School Manager
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PENDAHULUAN
Kepala sekolah memiliki andil besar dalam

menciptakan suasana kondusif yang ada dalam
lingkungan kerjanya. Kepala sekolah dituntut untuk
dapat memerankan kepemimpinannya dengan baik,
yaitu melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin
pendidikan dan manajer pendidikan sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetapkan.  Sebagaimana
telah diungkapkan oleh Mulyasa ( Wahyudi: 2012),
“kepala sekolah dituntut harus mampu memobilitasi
sumber daya sekolah dalam kaitannya dengan
perencanaan, evaluasi kurikulum, pengelolaan
ketenagakerjaan, sarana dan sumber belajar,
keuangan, pelayanan siswa, hubungan sekolah
dengan siswa, hubungan sekolah dengan
masyarakat.

Dalam kepemimpinnya kepala sekolah harus
dapat memahami, mengatasi dan memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang terjadi di lingkungan
sekolah secara menyeluruh.  Untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah yang dipimpinnya,
seorang kepala sekolah harus mampu meningkatkan
kinerja para pendidik (guru) termasuk tenaga
kependidikan ( Tata Usaha, staf dan karyawan) yang
berada di bawah kewenangannya.

Sebagai pimpinan tertinggi di sekolah, seorang
kepala sekolah harus mampu memberikan motivasi
yang mampu menggerakkan para guru untuk
melaksanakan tugasnya secara sungguh-sungguh
dan penuh tanggung jawab sehingga kinerja mereka
menjadi lebih baik dan lebih baik lagi.  Sebagai
pemimpin yang mempunyai pengaruh, seorang
kepala sekolah harus terus berusaha agar ide,
nasehat, saran, instruksi dan perintah serta
kebijakannya di ikuti oleh para guru binaannya.
Dengan demikian kepala sekolah dapat memberikan
perubahan-perubahan dalam cara berfikir, dalam
bersikap dan dalam bertindak atau berperilaku.
Menjadi tuntutan bagi seorang kepala sekolah harus
selalu memperbarui pengetahuan dan wawasan
keilmuannya agar nantinya dapat mendukung
tugasnya sebagai seorang pimpinan.

Selain seorang pemimpin, kepala sekolah juga
sebagai manajer sekolah dimana kepala sekolah
memiliki keleluasaan untuk mengatur dan
melaksanakan berbagai kebijakan secara lebih luas.
Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan
diharapkan dapat memberikan peran utama dalam
rangka untuk menggunakan sumber daya
pendidikan agar tercapai tujuan sekolah
sebagaimana yang diharapkan.  Sedangkan ketika
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus
berupaya memberikan petunjuk, pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan
tugas.  Kepala sekolah hendaknya mengawasi
pekerjaan yang dilakukan oleh pendidik dan tenaga
kependidikan serta berusaha meningkatkan
profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan

agar tercapai tujuan pendidikan, serta dapat
meningkatkan pretasi akademik siswa.

Kepala sekolah yang berkinerja baik
diperlihatkan dalam kemampuan manajemen kepala
sekolah yang mampu: (a) menjabarkan sumber daya
yang ada untuk menyediakan dukungan yang
memadai bagi guru, bahan pelajaran dan
pemeliharaan fasilitas yang baik; (b) memberikan
waktu yang cukup untuk pengelolaan dan
koordinasi proses belajar mengajar; (c)
berkomunikasi secara teratur dengan staf, orang tua
siswa, siswa dan masyarakat terkait. Dengan kata
lain, bahwa efektivitas sekolah ditentukan oleh
kepemimpinan manajerial kepala sekolah.
Kepemimpinan tersebut dapat membentuk
lingkungan sekolah menjadi lingkungan yang
nyaman bagi para anggota di dalamnya, karena
kepemimpinan merupakan faktor yang paling
penting dalam menunjang tercapainya tujuan
organisasi sekolah. Keberhasilan kepala sekolah
dalam mengelola kantor, mengelola sarana
prasarana sekolah, membina guru, atau mengelola
kegiatan sekolah lainnya banyak ditentukan oleh
kepemimpinan kepala sekolah. Apabila kepala
sekolah mampu menggerakkan, membimbing, dan
mengarahkan anggota secara tepat, segala kegiatan
yang ada dalam organisasi sekolah akan bisa
terlaksana secara efektif (baik), sehingga dapat
meningkatkan mutu sekolah itu sendiri serta
meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
Sebaliknya, bila kepala sekolah tidak bisa
menggerakkan anggota secara efektif (tidak baik) ,
kepala sekolah tidak akan bisa mencapai tujuan
secara optimal, Kualitas siswa semakin  rendah,
pengajar (guru) kurang profesional, sehingga
kualitas pendidikanpun menjadi buruk.

A. Peran dan fungsi kepala sekolah sebagai
pemimpin
Dalam pelaksaannya pekerjaan kepala sekolah

merupakan pekerjaan berat yang menuntut
kemampuan ekstra.  Mulyasa (Wahyudi, 2012:18),
mengatakan bahwa dalam pelaksaannya tugasnya
sebagai pemimpin formal suatu lembaga
pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus
mampu berfungsi sebagai, educator (pendidik),
manajer, administrator, supervisor, leader,
inovator, dan motivator.

Pertama Kepala sekolah sebagai educator
(pendidik), dalam melaksanakan tugasnya sebagai
educator, kepala sekolah harus memiliki strategi
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di sekolahnya.  Menciptakan
iklim yang kondusif, memberikan dorongan kepada
warga sekolah, memberikan dorongan kepada
seluruh tenaga kependidikan., serta melaksanakan
model pembelajaran yang menarik.

Dalam peranan sebagai pendidik, kepala
sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan,
dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai
yaitu pembinaan mental, moral, fisik, dan artistic
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bagi para guru dan staf dilingkungan
kepemimpinannya.

Kedua Kepala sekolah sebagai manajer.
Fattah (Wahyudi, 2012:19), manajemen pada
hakikatya merupakan suatun proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan
upaya organisasi dengan segala aspeknya agar
tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.
Dikatakan suatu proses, karena manajer dan
ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya
mengusahakan dan mendayagunakan tenaga
kependidikan  dalam berbagai kegiatan yang saling
berkaitan untuk mencapai tujuan.

Ketiga Kepala sekolah sebagi administrator.
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki
hubungan yang sangat erat dalam berbagai aktifitas
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan, pendokumenan seluruh program
sekolah.  Secara spesifik, kepala sekolah harus
memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum,
mengelola administrasi peserta didik, mengelola
administrasi sarana prasarana, mengelola
administrasi personalia, admistrasi keuangan dan
mengelola administrasi kearsipan.  Kegiatan
tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien
agar dapat menunjang produktufitas sekolah.

Keempat Kepala sekolah sebagi supervisor.
Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor
adalah mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh
tenaga kependidikan.  Kepala sekolah sebagai
supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan
menyusun, dan melaksanakan program supervisi
pendidikan, serta manfaatkan hasilnya.  Kemapuan
menyusun program supervisi pendidikan harus
diwujudkan dalam penyusunan program supervisi
kelas, pengembangan supervisi untuk kegiatan
ekstakurikuler, pengembangan supervisi
perpustakaan, laboratorium dan ujian.

Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang
sengaja diberikan supervisor kepada guru dan staf
untuh memperbaiki dan mengembangkan situasi
belajar mengajar termasuk menstimulasi.
Memgkoordinasi, dan membimbing secara
berlanjutan pertumbuhan guru-guru secara lebih
efektif dalam tercapainya tujuan pendidikan.
Wahyudi (2012:20), berpendapat bahwa supervisi
mempunyai fungsi penilain (evaluation) dengan
jalan penelitian (research) dan usaha perbaikan
(improvement).  Disini fungsi supervisi pendidikan
adalah mengkoordinir semua usaha sekolah,
memperlengkapi kepemimpinan sekolah,
memperkuat pengalaman guru, menstimulasi situasi
belajar mengajar, memberikan fasilitas dan
penilaian terus menerus, menganalisis situasi belajar
mengajar, memberikan kepada setiap anggota, dan
mengintegrasikan tujuan pendidikan.

Sehubung dengan hal tersebut jalas bahwa
fungsi pokok kepala sekolah sebagi supervisor
terutama ialah membantu guru-guru dan staf lainnya
dalam mengembangkan potensi-potensi mereka
sebaik-baiknya.

B. Peran dan fungsi kepala sekolah sebagai
manajer

Manajer memainkan peran yang sangat penting
dalam organisasi.  Manajer diharapkan oleh
organisasi untuk mengarahkan kegiatan,
menghasilakn keputusan, dan mengalokasikan
sumber daya (manusia, bahan baku, modal, dan
peralatan) dalam usaha mencapai tujuan organisasi.
Selain itu manajer juga dipandang sebagai pemicu
perubahan (change driver), koordinasi, dan control
dalam organisasi. Mintzberg (Supriadi, 2010:23),
mengidentifikasi tiga peran utama yang harus
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai manajer,
yaitu interpersonal roles, informasional roles, dan
decisional roles. Tabel 1 di bawah ini menjelaskan
secara rinci yang harus kepala sekolah lakukan
sebagai seorang manajer.

Keberhasilan kepala sekolah sebagai manajer
ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah untuk
bersikap fleksibel dalam menangani hubungan antar
manusia.   Untuk itu kepala sekolah sebagai manajer
dituntut menguasai prakti-prakti manajemen agar
mampu brsikap flesibel. Praktek manajemen adalah
proses yang berkenaan dengan tugas-tugas berikut
ini: (1). Membuat segala tugas dan permaslah. (2).
Menjaga momentum dan membuat segala sesuatu
yang terjadi. (3)Mencari tahu apa yang sebenarya
terjadi. (4). Beraksi terhadap situasi probematika
baru. (5). Merespon berbagai kebutuhan.

Berdasarkan dari riset Mclelland (Supriyadi,
2010:27), menjelaskan bahwa gaya manajemen dan
iklim organisasi sangat menetukan berhasil tidaknya
perubahan kearah kemajuan.  Dengan demikian
kepala sekolah sebagai manajer bisa memiliki gaya
manajemen yang paling efektif untuk digunakan dan
menghasilkan iklim pembelajaran yang kondusif
dan menyenangkan di sekolah.  Guna memberikan
gambaran pada pernyataan tersebut, maka
dipaparkan contoh gaya manajemen dan iklim
organisasi yang diciptakan oleh Hay Management
Consultan, yaitu: (a). Manajer pemaksa yang
menggunakan gaya “ lakukan apa yang saya
perintahkan”, mengawasi guru secara ketat dan
memotivasi guru dengan ancaman dan
pendisiplinan. (b). Manajer otoritatif dengan gaya
tegas, tapi adil ini member arahan yang jelas dan
memotivasi dengan persuasi dan umpan balik untuk
guru yang kinerja pembelajarannya baik maupun
buruk. (c). Manajer afiliatif dengan gaya “orang
dahulu, tugas kemudian” lebih menekankan pada
hubungan baik dengan guru dan memotivasi guru
dengan berusaha agar semua guru tetap senang.
Caranya adalah dengan memberikan rasa aman dan
rasa memiliki, misalnya melalui aktivitas social,
keagamaan dan rekreatif. (d). Manajer demokratif
dengan gaya partisipatif ini memdorong guru
member masukan dalam pembuatan keputusan dan
memotivasi dengan cara memberikan  imbalan tim.
(e). Manajer teladan dengan gaya “lakukan sendiri”
ini menjalankan banyak tugas sendiri dengan harap
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guru akan menirunya dan memotivasi guru dengan
menetapakan dan menuntut standar mangajar yang
tinggi. (f). Manajer Pembina bergaya Pembina
adalah manajer yang membantu dan mendorong
guru untuk memperbaiki kinerja pembelajarannya
dan memotivasi dengan memberi peluang
pengembangan pribadi dan professional.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya
sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama atau kooperetif,
memberi kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan
mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah (Mulyasa, 2005:103).
Pertama; memberdayakan tenaga kependidikan
melalui kerjasama atau kooperatif dimaksudkan
bahwa dalam peningkatan profesionalisme
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
mementingkan kerjasama dengan tenaga
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam
melaksanakan setiap kegiatan.  Sebagai manajer
kepala sekolah harus mau dan mampu
mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah
dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai
tujuan. Kepala sekolah harus mampu bekerja
melalui orang lain (wakil-wakilnya), serta berusaha
untuk senantiasa mempertanggungjawabkan setiap
tindakan.  Kepala sekolah harus mampu
menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir
secara analitik dan konseptual, dan harus senantiasa
berusaha untuk menjadi juru penengah dalam
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh
para tenaga kependidikan yang menjadi
bawahannya, serta berusaha untuk mengambil
keputusan yang memuaskan bagi semua. Kedua;
memberi kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya,
sebagai manajer kepala sekolah harus meningkatkan
profesi secara persuasive dan dari hati ke hati.
Dalam hal ini, kepala sekolah harus bersikap
demokratis  dan memberikan kesempatan kepada
seluruh tenaga kependidikan untuk mengembangkan
potensinya secara optimal.  Misalnya memberi
kesempatan kepada bawahan untuk meningkatkan
profesinya melalui berbagai penataran dan
lokakarya sesuai bidangnya masing-masing.
Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan, dimaksudkan bahwa kepala sekolah
hurus berusaha mendorong keterlibatan semua
tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di
sekolah (partisipatif).  Dalam hal ini kepala sekolah
bisa berpedoman pada asas-asas berikut, (Mulyasa,
2005:104).

METODE PENELITIAN
Penelitian peran strategis kepala sekolah

dalam meningkatkan prestasi akademik di SMAN
11 Surabaya ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yaitu peneliti melakukan pengamatan non

partisipan. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian yaitu dengan teknik wawancara,
observasi dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Tahap-tahap
yang harus dilalui dalam melakukan penelitian
adalah tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan pembahasan setiap fokus

dari peran strategis kepala sekolah dalam
meningkatkan prestasi akademik di SMA 11
Surabaya.

A. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran dalam meningkatkan prestasi
akademik SMAN 11 Surabaya.
Hasil temuan menunjukkan bahwa upaya

peningkatan kinerja guru pada kompetensi
profesional harus selalu ada sosialisasi pada setiap
unit kerja serta motivasi yang selalu diberikan
pimpinan (kepala sekolah) kepada pegawai dan
staff sekolah akan semakin menumbuhkan rasa
semangat yang tinggi dan dapat mengerjakan tugas
pegawai dan staff tanpa ada rasa paksaan dan tetap
profesional dan efektif dalam melaksanakan
pekerjaannya. Elemen yang mempengaruhi
prestasi dalam suatu instansi lembaga pendidikan
yaitu peranan pemimpin untuk menjdikan atau
meningkatkan prestasi akademik, tingkat
profesionalitas kinerja guru pada peserta didik.
sehingga akan menghasilkan lulusan yang mampu
bersaing di tingkatan pendidik lebih tinggi.

Hasil ini sesuai dengan pendapat Yamin
(2009:155) Guru berperan signifikan bagi
perkembangan kemajuan anak didik karena gurulah
yang memandu anak didik  belajar membaca,
menulis, berpikir dan membaca kata-kata untuk
memahami dunia.

Dalam dunia pendidikan saat ini diwajibkan
siswa mampu aktif dan menjadi pribadi yang
berkarakter, tidak hanya itu tenaga pengajar harus
mampu menjadi orang tua siswa selama di sekolah
dengan selalu mengunggulkan motivasi untuk
memberikan penguatan mental kepada para siswa
di SMAN 11 Surabaya.. Menurut Effendy (2002:
101) tahap ini adalah pelaksanaan secara aktif
terhadap rencana yang telah disusun berdasarkan
data faktual yang telah dikerjakan pada tahap
sebelumnya.

Proses pendidikan secara umum terjadi di
sekolah. Pertama, Proses pendidikan dimulai dari
merekrut siswa sebagai input melalui seleksi.
Kriteria seleksi dan adanya perbedaan sekolah
unggulan dan non unggulan merupakan masalah
tersendiri untuk mendapatkan calon siswa yang
berkualitas.

Outcame
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Kedua, Didalam proses pendidikan
dimanipulasikan berbagai sumber daya seperti
pengajar, kurikulum, sarana dan fasilitas
pembelajaran serta kebijakan-kebijakan yang
berlaku. Banyak pengajar dan tenaga pendidikan
kurang terlibat dan berpartisipasi aktif dalam
manajemen sekolah.

Ketiga, Output yang berupa lulusan siswa
sesuai dengan standar kurikulum yang terpusat
belum tentu sesuai dengan pasar. Keempat,
Outcame dari proses pendidikan adalah para
lulusan yang telah terjun di masyarakat pekerja
atau pengusaha pada dunia kerja. Keberhasilan atau
ketidak berhasilnya jarang ditelusuri sehingga tidak
ada umpan balik untuk evaluasi yang menyeluruh
atas kekurangan-kekurangan lembaga pendidikan.

Kepala sekolah wajib dan dibutuhkan sosok
yang mampu berpikir visioner karena dalam
pemikiran visioner akan mampu membentuk dan
membangun pendidikan yang dikenang oleh para
peserta didik ,  menjadikan perubahan – perubahan
signifikan untuk kearah pendidikan yang lebih
maju, menurut Adair (Komariah dan Triatna,
2005:82) mengemukakan  ciri-ciri kepemimpinan
pendidikan yang visioner, yaitu:        1) Memiliki
integritas pribadi. 2) Memiliki antusiasme terhadap
perkembangan lembaga yang dipimpinnya. 3)
Mengembangkan kehangatan, budaya dan iklim
organisasi. 4) Memiliki ketegangan dalam
manajemen organisasi. 5) Tegas dan adil dalam
mengambil tindakan atau kebijakan kelembagaan.

B. Peran kepala sekolah sebagai manajer
sekolah dalam meningkatkan prestasi
akademik di SMAN 11 Surabaya

Kepala sekolah SMAN 11 Surabaya sebagai
manajer yang baik dan berpedoman untuk selalu
meningkatkan prestasi akademik siswa, hal ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan Soekarno
(Bafadal, 2006:29) menjelaskan langkah-langkah
dalam perencanaan pengadaan perlengkapan
pendidikan, yaitu. 1) Menampung semua rencana
pengadaan perlengkapan sekolah yang diajukan
setiap unit kerja sekolah. 2) Menyusun rencana
kebutuhan perlengkapan sekolah untuk periode
tertentu, misalnya. Untuk satu triwulan atau satu
ajaran. 3) Memadukan rencana kebutuhan yang
telah disusun dengan perlengkapan yang tersedia
sebelumnya. Tujuannya yaitu mendaftar semua
perlengkapan yang dibutuhkan dan yang belum
tersedia di sekolah. 4)  Memadukan rencana
kebutuhan dengan dana, agar dapat melihat
pentingnya kebutuhan sehingga perelengkapan yang
penting segera didaftar. 5) Memadukan rencana
kebutuhan perelengkapan dengan dana atau
anggaran yang ada. 6) Penetapan rencana pengadaan
akhir.

Kepala sekolah merupakan pemimpin yang
wajib menjadi manajerial yang hebat dalam segi
merencanakan, melaksanakan proses dan
mengevaluasi hasil dari proses yang sudah

terlaksana, sudah tepatkah pada sasarannya atau
belum. Menurut Mochtar Buchari (Barizi,
2009:145) ahli pendidikan yang kritis, menyebutkan
tiga pilar. Pertama, keinginan untuk menjunjung
tinggi, keinginan untuk menjunjung tinggi mutu
pekerjaan (job quality). Kedua, menjaga harga diri
dalam melaksanakan pekerjaan. Ketiga, keinginan
untuk memberikan layanan kepada masyarakat
melalui karya profesionalnya.

Berdasarkan pada pembahasan di atas, peneliti
mengemukakan bahwa tenaga pengajar mempunyai
tugas yang sangat penting guna membangun negara
dan bangsa Indonesia melalui para peserta didiknya.
Terkait hal tersebut maka dibutuhkan kolaborasi
yang baik oleh guru dan  siswa. Tenaga pengajar
juga harus mampu bersikap profesional pada saat
melaksanakan tugas sebagai tenaga pengajar dan
selalu meningkatkan kemampuannya.

PENUTUP
A. Simpulan

1. Penilainan kinerja Kepala Sekolah sebagai
manajerial sekolah merupakan tugas berat
untuk mewujudkan tujuan utama dari suatu
perencanaan awal yang harus mampu
meningkatkan akademik SMAN 11
Surabaya. Namun kepala sekolah SMAN
11 Surabaya, menggunakan Analisis
SWOT  untuk mengetahui kekuaatan,
kelemahan, kesempatan dan cara untuk
menyelesaikan kendala yang terjadi. Serta
kepala sekolah Mengajak para stakeholder
untuk ikut serta dalam menjalankan
program khusus SMAN 11 Surabaya.

2. Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin
pembelajaran dalam upaya peningkatan
akademik SMAN 11 Surabaya mempunyai
beragam faktor pendukung, salah satunya
yaitu tenaga pengajar, proporsi tenaga
pengajar yang baik dan profesional serta
mampu memotivasi siswa nya untuk selalu
giat belajar dan menerima pembelajran
dengan aktif.

B. Saran – saran
1. Bagi sekolah

a. Sebaiknya, Sekolah lebih
mempertahankan langganan gelar atau
prestasi yang selalu di dapat setiap
ajang perlombaan.

b. Sekolah harus mampu lebih
mendisiplinkan dan mengarahkan pada
guru serta staff agar selalu mampu
membuat inovasi dan mengajak siswa
berinteraksi dengan  baik.

2. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah diharapkan lebih

meningkatkan pengawasan serta
motivasi kepada para guru,karena dari
kepemimpinan yang baik akan tercipta
produk yang baik juga.
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b. Kepala sekolah agar selalu mampu
menjadi pribadi berwibawa serta
mampu memberikan contoh baik untuk
staff  dan guru , maka staff dan guru
akan mampu melaksanakan tugasnya
tanpa beban sebaliknya staff dan guru
akan mampu bekerja dengan penuh
dorongan semangat

3. Bagi guru
a. Mempunyai inovasi cara pembelajaran

kepada murid agar murid mampu
mencerna pelajaran dengan baik dan
dapat mepraktikannya secara nyata.

b. Tetap membudidayakan teknik
pengajaran yang tanggap aktif .dengan
metode presentasi dan tanya jawab
antara tenaga pengajar serta siswa.
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